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PENDAHULUAN

Minat baca masyarakat Indonesia menjadi salah satu masalah yang sangat krusial karena kondisi
minat baca masih tergolong sangat rendah dibandingkan dengan negara lain. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya minat baca masyarakat di Indonesia yaitu belum ada kebiasaan
membaca yang ditanamkan sejak dini, akses fasilitas pendidikan belum merata dan minimnya kualitas
sarana pendidikan baik, kurikulum pendidikan maupun metode pembelajaran yang diterapkan belum
mendukung perkembangan kompetensi siswa dan kurangnya bahan bacaan. Kemampuan literasi
siswa juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan kognitif dan intelektual siswa yang menyebabkan
rendahnya minat baca di Indonesia (Ramandanu, 2019).

Kajian riset mengenai literasi membaca yang dilakukan oleh Wijaya (2020) menyatakan bahwa skill
baca peserta didik di Indonesia apabila dibandingkan dengan peserta didik lain, masih belum baik
karena tidak adanya perhatian yang serius dalam menangani isu keterampilan baca entah itu pada
level mikro maupun makro pendidikan. Seseorang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas
kesadaran sendiri atau dorongan dari luar (Hendrayani, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat baca siswa adalah faktor internal (perasaan, perhatian dan motivasi) (Ruslan & Wibayanti,
2019).

Upaya yang dapat dilakukan agar dapat menumbuhkan ketertarikan membaca pada siswa adalah
melalui pelajaran di sekolah untuk menggali suatu informasi guna memperoleh pengetahuan dan
wawasan. Pada kondisi ini, Kemendikbud telah merilis GLS atau Gerakan Literasi Sekolah sebagai
salah satu program yang diharapkan dapat mengembangkan literasi anak. Kegiatan ini adalah
program yang merupakan intisari dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 23 Tahuhn 2015 tentang penumbuhan budi pekerti pada anak (Sujarwanto,
2018).

Menurut Wiedarti et al., (2016), Gerakan Literasi merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat
partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga
kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademi,
penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan,
dunia usaha, dan lain-lain), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan gerakan
literasi sekolah pada tahap pembiasaan dan pengembangan dengan kegiatan rutin yaitu pembiasaan
membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar
ini juga telah menyediakan adanya pojok baca pada ruang kelas yang di desain dengan konsep edukatif
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sehingga dapat meningkatkan antuasiasme siswa dalam membaca. Pojok baca yang diciptakan UPT
SPF SMP Negeri 1 Makassar ini juga melibatkan partisipasi pelajar untuk membaca buku bacaan
beragam tema positif untuk kemudian dikumpulkan pada pojok baca lalu juga dapat bertukar buku
dengan siswa yang lain. Siswa terus berlatih untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahamannya agar kritis dalam menanggapi informasi yang didapat dari bacaan serta paham isi

bacaan mengenai kebenarannya.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar sebagai lokasi penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan gerakan
literasi sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar,
untuk mengetahui minat baca siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar setelah mengikuti
program gerakan literasi sekolah dan untuk mengetahui persepsi siswa kelas VIII UPT SPF SMP
Negeri 1 Makassar pada kegiatan literasi sekolah.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan
data deskriptif dalam tertulis berdasarkan hasil wawancara ataupun dari sesuatu yang diamati oleh
peneliti ketika berada dilapangan. Menurut Arikunto (2013) menjelaskan bahwa penelitian deskripyif
adalah penelitian yang benar-benar hanya memamrpakan apa yang terdapat atau terjadi dalam
sebuah lapangan atau wilayah terntetu. Hasil yang diperoleh mendeskripsikan bentuk-bentuk
kegiatan gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa, serta deskripsi mengenai
minat baca siswa dan persespsi siswa yang diamati melalui siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 1
Makassar. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui proses observasi, wawancara, kuesioner,
dokumentasi. Dalam proses observasi dilakukan untuk memperoleh hasil mengenai bentuk-bentuk
kegiatan gerakan literasi sekolah. Sedangkan dalam tahapan wawancara, peneliti mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan judul penelitian yang dapat memberikan jawaban terkait minat
baca siswa setelah mengikuti program gerakan literasi sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen eksternal dengan menggali data melalui proses bertanya, meminta, dan
mendengar lewat orang lain (partisipan) sesuai dengan apa yang dipersiapkan sebelum turun ke lokasi
penelitian. Teknik analasis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan
Hubermas (2016) yang terdiri dari tiga Langkah analisis yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL

Bentuk Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 1 Makassar sudah dilaksanakan sejak tahun
2016. Program-program awalnya yaitu melalui kewajiban mengunjungi perpustakaan yang

ditekankan kepada siswa-siswi. Pada periode tahun ajaran 2017/2018, regulasi terkait program
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Gerakan Literasi Sekolah mulai dikembangkan lebih jauh dengan mengadakan sudut baca di kawasan
sekolah. Sudut Baca yang diciptakan SMP Negeri 1 Makassar tersebut juga melibatkan partisipasi
pelajar untuk membawa buku bacaan beragam tema positif untuk kemudian dikumpulkan lalu juga
bertukar buku dengan pelajar lain. Hal ini bertujuan untuk memperluas sarana dan prasarana literasi
siswa yang tidak hanya berpusat dan berkumpul di perpustakaan. Selain itu, dengan adanya sudut
baca ini, siswa-siswa dapat lebih leluasa untuk membaca dengan nyaman karena space yang lebih luas
tanpa harus berkumpul di satu tempat. Gerakan Literasi Sekolah pada periode ini juga dikombinasikan
dengan literasi digital melalui pemanfaatan gawai elektronik seperti handphone ataupun
komputer/laptop sebagai sarana penyedia literatur bagi siswa-siswi SMP Negeri 1 Makassar.
Penerapan gerakan literasi sekolah merupakan langkah untuk memperkuat nilai-nilai moral peserta
didik melalui pengembangan lingkungan literasi di sekolah dengan tujuan agar mereka menjadi
pembelajar seumur hidup. Mengingat bahwa peserta didik di sekolah memiliki latar belakang,
kemampuan, keterampilan, bakat, minat, gaya belajar, dan kebutuhan yang beragam, maka gerakan
literasi digunakan untuk meningkatkan minat baca di SMP Negeri 1 Makassar. Dalam meneliti
peningkatan minat baca peserta didik, penelitian ini menerapkan tiga tahap literasi, yaitu tahap
pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran.

Tahap pertama yaitu tahap pembiasaan. Pada tahap pembiasaan, dilakukan melalui kegiatan 15 menit
awal sebelum pelajaran. Pada tahap ini, sekolah menyediakan berbagai macam buku yang dapat
menarik perhatian minat baca siswa dalam membaca buku seperti buku dongeng dan cerita rakyat
dan menciptakan suasana kegiatan yang dapat menarik minat baca siswa misalnya menciptakan
lingkungan yang kaya akan teks sehingga menarik perhatian siswa untuk membacanya. Selain itu,
Area baca di SMP Negeri 1 Makassar berupa pojok baca yang berada di beberapa titik, utamanya di
setiap ruang kelas dan di tempat-tempat tertentu seperti taman sekolah. Program ini dirancang untuk
mendukung gerakan literasi sekolah dan memotivasi siswa untuk terbiasa membaca tanpa mengenal
tempat. Adapun dibawah ini tabel hasil observasi penulis terhadap ketercapaian gerakan literasi di
SMP Negeri 1 Makassar pada tahap pembiasaan.

Tabel 1. Ketercapaian Gerakan Literasi pada Tahap Pembiasaan

No. Indikator Belum Sudah

1. Ada kegiatan 15 menit membaca (membaca dalam hati, v
membacakan nyaring) yang dilakukan setiap hari (di awal, tengah,

atau menjelang akhir pelajaran)

Kegiatan 15 menit membaca telah berjalan minimal 1 semester v
Peserta didik memiliki jurnal membaca harian v
4. Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan menjadi model v

dalam kegiatan 15 menit membaca dengan ikut membaca selama

kegiatan berlangsung
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5. Ada perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang v
nyaman dengan koleksi buku pelajaran

6. Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, atau area v
lain disekolah

7.  Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas v

8. Kebun sekolah, kantin dan UKS menjadi lingkungan yang bersih, v
sehat dan kaya teks.

9. Terdapat poster-poster tentang pembiasaan hidup bersih, sehat, v
dan indah

10. Sekolah berupaya melibatkan publik (orang tua, alumni, dan vV
elemen masyarakat) untuk mengembangkan kegiatan literasi
sekolah

11. Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen melaksanakan dan v

mendukung gerakan literasi sekolah

Dari tabel 1. observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator ketercapaian pada tahap
pembiasaan dalam menerapkan kegiatan literasi sekolah di SMP Negeri 1 Makassar sudah terpenuhi.
Pada tahap pembiasaan ini, sekolah telah memperlihatkan adanya inisiatif dalam membiasakan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan literasi kepada peserta didiknya, dimulai dari kegiatan
membaca sebelum pelajaran, pembuatan area baca khusus di luar perpustakaan, hingga keterlibatan
seluruh jajaran dari kepala sekolah hingga peserta didik dalam kegiatan literasi yang dilaksanakan.
Tahap kedua yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini, kegiatan literasi sekolah yang dilaksanakan
pada tahap pengembangan sama dengan tahap pembiasaan yaitu gerakan membaca yang
ditindaklanjuti dengan tahapan pengembangan. Hal ini karena pada tahap pengembangan, siswa
dituntut untuk berfikir secara kritis, kreatif, mandiri dalam menanggapi buku yang telah dibaca, baik
secara lisan maupun tulisan. Di SMP Negeri 1 Makassar, tahap pengembangan ini dilakukan melalui
berbagai kegiatan-kegiatan tertentu. Adapun dibawah ini tabel hasil observasi penulis terhadap
ketercapaian gerakan literasi di SMP Negeri 1 Makassar pada tahap pengembangan.

Tabel 2. Ketercapaian Gerakan Literasi pada Tahap Pengembangan
No. Indikator Belum Sudah

1. Ada kegiatan 15 menit membaca (membaca dalam hati, v

membacakan nyaring) yang dilakukan setiap hari (di awal, tengah,

atau menjelang akhir pelajaran)

2. Ada berbagai kegiatan tindak lanjut dalam bentuk menghasilkan v

tanggapan secara lisan maupun tulisan

3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal v
tanggapan membaca
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4.  Guru, menjadi model dalam kegiatan 15 menit membaca dengan v
ikut membaca selama kegiatan berlangsung

5. Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai penilaian v
nonakademik

6. Jurnal tanggapan membaca peserta didik dipajang di kelas atau v
koridor sekolah

7. Perpustakaan, sudut baca, di tiap kelas, dan area baca yang v
nyaman dengan koleksi buku non-pelajaran dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan literasi.

8. Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam v
kegiatan literasi secara berkala

9. Ada poster-poster kampanye membaca v

10. Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas, koridor, dan v
area lain disekolah

11. Ada kegiatan akademik yang mendukung budaya literasi sekolah, v
misalnya: wisata ke perpustakaan atau kunjungan perpustakaan
keliling ke sekolah

12. Ada kegiatan perayaan hari-hari tertentu yang bertemakan v
literasi

13. Ada Tim Literasi Sekolah yang dibentuk oleh kepala sekolah dan v

terdiri atas guru bahasa, guru mata pelajaran lain, dan tenaga
kependidikan

Dari tabel 2. observasi di atas, pengimplementasian gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 1
Makassar pada tahap pengembangan telah terlaksana secara maksimal kecuali pada indikator 6, yang
mana belum terlaksananya pemuatan jurnal tanggapan membaca dari peserta didik di mading
sekolah. Hal ini cukup penting mengingat mading memiliki peran yang cukup tinggi dalam upaya
pembinaan dan pembentukan siswa, baik dalam aspek pengetahuan, kemampuan/keterampilan, bakat
dan minat maupun sikap. Adanya informasi pada mading yang berasal dari hasil karya siswa sendiri
yang dimuat dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk tetap aktif dalam gerakan literasi yang
berfokus pada keterampilan membaca, menyimak, dan menulis hasil bacaannya.

Tahap ketiga yaitu tahap pembelajaran. Pada tahap ini, merupakan kelanjutan dari tahap pembiasaan
dan tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan, fokusnya adalah meningkatkan kemampuan
pemahaman teks bacaan, sedangkan pada tahap pembelajaran, terdapat tugas-tugas yang lebih
berorientasi akademis. Adapun dibawah ini tabel hasil observasi penulis terhadap ketercapaian
gerakan literasi di SMP Negeri 1 Makassar pada tahap pembelajaran.

Tabel 3. Ketercapaian Gerakan Literasi pada Tahap Pembelajaran
No. Indikator Belum  Sudah
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Kegiatan membaca pada tempatnya (selain 15 menit sebelum
pembelajaran) sudah membudaya dan menjadi kebutuhan warga
sekolah (tampak dilakukan oleh semua warga sekolah)

\/

Kegiatan 15 menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran
diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-akademik atau
akademik

Ada pengembangan berbagai strategi membaca

Kegiatan membaca buku nonpelajaran yang terkait dengan buku
pelajaran dilakukan oleh peserta didik dan guru (ada tagihan
akademik untuk peserta didik)

Ada berbagai kegiatan tindak lanjut dalam bentuk menghasilkan

tanggapan secara lisan maupun tulisan (tagihan akademik)

Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal

tanggapan membaca minimal 12 buku non pelajaran

Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam
semua mata pelajaran (misalnya, dengan menggunakan peta
konsep secara optimal, misalnya tabel TIP (Tahu-Ingin-Pelajari),

tabel perbandingan, Tangga Proses/ Kronologis

Guru menjadi model dalam kegiatan membaca buku nonpelajaran
dengan ikut membaca buku-buku pilihan (nonpelajaran) yang
dibaca oleh siswa

Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai peniliaian akademik

10.

Peserta didik menggunakan lingkungan fisik, sosial, afektif, dan
akademik disertai beragaam bacaan (cetak, visual, auditori,
digital) yang kaya literasi diluar buku teks pelajaran untuk

memperkaya pengetahuan dalam mata pelajaran

11.

Jurnal tanggapan peserta didik dari hasil membaca buku bacaan
dan buku pelajaran (hasil tagihan akademik) dipajang di kelas

dan koridor sekolah

12.

Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam

kegiatan berliterasi (berdasarkan tagihan akademik)

13.

Ada poster-poster kampanye membaca untuk memperluas
pemahaman dan tekat warga sekolah untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat

14.

Ada bahan kaya teks terkait dengan mata pelajaran yang

terpampang di tiap kelas

15.

Ada unjuk karya (hasil dari kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan berkomunikasi secara kreatif, verbal, tulisan, visual
atau digitial) dalam perayaan hari-hari tertentu yang
bertemakan literasi
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16. Perpustakaan sekolah menyediakan beragam buku bacaan (buku-
buku nonpelajaran: fiksi dan nonfiksi) yang diperlukan peserta v
didik untuk memperluas pengetahuannya dalam pelajaran
tertentu

17. Tim literasi sekolah bertugas melakukan perencanaan, v
pelaksanaan, dan asesmen program literasi sekolah

18. Sekolah berjenjang dengan pihak eksternal untuk pengembangan v
program literasi sekolah dalam pengembangan profesional warga
sekolah tentang literasi

Dari tabel 3. observasi di atas, terdapat beberapa kegiatan yang belum terlaksana secara maksimal.
Yang pertama adalah pengembangan strategi membaca. Pengembangan strategi membaca di SMP
Negeri 1 Makassar cenderung berlangsung secara monoton dan menggunakan metode yang sama
terus-menerus, belum ada perubahan yang berfokus pada aspek lain dalam usaha meningkatkan
minat baca siswa. Hal ini sejalan dengan indikator ketercapaian selanjutnya yang belum terlaksana
yaitu pengimplementasian berbagai strategi guna memahami teks dalam mata pelajaran (misalnya
melalui peta konsep, tabel perbandingan, atau diagram tangga). Selain itu, peserta didik juga belum
memaksimalkan penggunaan lingkungan fisik, sosial, afektif, dan akademik yang disertai dengan
bahan bacaan di luar buku teks pelajaran untuk memperkaya pemahaman mengenai mata pelajaran.
Pada tahap ini juga sekolah belum memberikan penghargaan memadai terhadap pencapaian peserta
didik dalam kegiatan literasi berdasarkan hasil tagihan akademiknya. Tim literasi sekolah juga belum
menunjukkan perancangan, pelaksanaan, dan penilaian serta evaluasi mendalam terhadap
ketercapaian dari program literasi sekolah yang sudah berjalan. Terakhir, sekolah juga tidak menjalin
kerja sama dengan pihak eksternal untuk mengembangkan program literasi sekolah.

Minat Baca Siswa

Peningkatan minat baca pada siswa SMP Negeri 1 Makassar merupakan tujuan yang dikejar oleh
sekolah dalam rangka meningkatkan literasi dan pembelajaran sepanjang hayat. Salah satu cara yang
telah diimplementasikan oleh sekolah adalah dengan mengadopsi gerakan literasi sekolah. Gerakan
literasi sekolah ini melibatkan berbagai kegiatan dan program yang dirancang khusus untuk
memperkuat minat baca siswa. Untuk mengetahui capaian minat baca siswa, peneliti mengambil data
dengan menggunakan kuesioner minat baca siswa yang ditujukan kepada 65 siswa-siswi kelas VIII
SMP Negeri 1 Makassar. Hasil kuesioner minat baca siswa dapat dilihat pada tabel 4 Berikut.

Tabel 4. Respon Minat Baca Siswa
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Persentase Jawaban

No Pernyataan
Ya Tidak

1 Saya senang ketika membaca buku atau materi bacaan yang 89% 11%
diberikan guru.

2 Saya merasa senang untuk meluangkan waktu saya 72% 28%
membaca buku atau materi bacaan yang diberikan guru.

3 Topik dan cerita dalam buku-buku yang saya baca sangat 83% 17%
menarik bagi saya.

4 Saya selalu bersemangat untuk menemukan buku baru dan 61% 39%
mulai membacanya.

5 Ketika saya membaca, saya bisa fokus dan terlibat 80% 20%
sepenuhnya dalam cerita atau isi buku tersebut.

6 Saya merasa terlibat saat membaca, sehingga saya tidak 48% 52%
terganggu dengan hal lain di sekitar saya.

7 Saya sering berdiskusi atau berbagi cerita dengan teman- 74% 26%
teman saya tentang buku-buku yang saya baca.

8 Saya sering melibatkan diri dalam kegiatan ekstrakurikuler 51% 49%

yang berkaitan dengan acara literasi di sekolah.

Berdasarkan tabel 4. diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas siswa memberikan respon positif
terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan minat baca. Namun, terdapat juga sejumlah
siswa yang memberikan respon negatif. Secara keseluruhan, hasil kuesioner ini memberikan
gambaran tentang minat baca siswa SMP Negeri 1 Makassar setelah implementasi gerakan literasi

sekolah.

Adanya variasi dalam minat baca di antara siswa di SMP Negeri 1 Makassar menunjukkan minat yang
positif terhadap membaca, dengan mayoritas dari mereka senang membaca buku atau materi bacaan
yang diberikan guru, merasa senang meluangkan waktu untuk membaca, dan menyatakan bahwa
topik dan cerita dalam buku-buku mereka menarik. Namun, untuk menyimpulkan apakah minat baca
siswa secara keseluruhan meningkat, terdapat sejumlah siswa yang masih mengalami kendala dalam
mencari buku baru dan dalam kemampuan mereka untuk fokus saat membaca. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sementara ada minat positif dalam membaca, dan diperlukan upaya lebih lanjut
untuk memahami dan mengatasi hambatan yang dialami oleh sebagian siswa dalam meningkatkan

minat baca mereka.
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Persepsi Siswa Terhadap Gerakan Literasi Sekolah

Persepsi siswa terhadap gerakan literasi di sekolah menjadi hal penting dalam memahami efektivitas
implementasi program literasi. Persepsi siswa ini dapat menunjukkan cara siswa merespons berbagai
aspek gerakan literasi. Untuk mendapat respon persepsi siswa terhadap gerakan literasi, peneliti
menyebarkan kuesioner kepada 65 siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Makassar. Hasil kuesioner ini
dapat dilihat pada tabel 5. di bawah.

Tabel 5. Respon Persepsi Siswa terhadap Gerakan Literasi

Respon
No. Pernyataan :
Ya Tidak
TAHAP PEMBIASAAN

1 Gerakan Membaca 15 Menit Sebelum Pelajaran membantu 43 22
siswa menjadi lebih tertarik untuk membaca.

2 Lingkungan fisik sekolah telah memberikan dampak positif 55 10
pada minat baca.

3 Adanya sarana pendukung literasi di sekolah telah 44 21
meningkatkan minat siswa untuk membaca.

TAHAP PENGEMBANGAN

4 Kegiatan literasi di luar kelas seperti hari khusus literasi 52 13
berdampak positif pada minat baca siswa.

5 Adanya kegiatan yang bertemakan literasi di luar sekolah 50 15
berdampak positif pada minat baca siswa.

6 Siswa merasa ada peningkatan di perpustakaan terkait koleksi 42 23
buku dan materi bacaan.

TAHAP PEMBELAJARAN

7 Jurnal harian atau catatan pribadi membantu siswa lebih 44 21
terlibat dalam proses literasi.

8 Guru telah menjadi contoh (role model) yang memotivasi siswa 48 17
untuk lebih banyak membaca.

9 Bahan kaya teks seperti poster kampanye literasi di sekolah 46 19

telah membantu siswa terlibat dalam literasi.

Berdasarkan tabel 5. diatas, pada tahap pembiasaan, dari pertanyaan pertama, 43 siswa merasa
bahwa kegiatan Gerakan Membaca 15 Menit Sebelum Pelajaran membantu mereka menjadi lebih
tertarik untuk membaca, sementara 22 siswa merespons negatif. Kemudian Sebanyak 55 siswa
merasa bahwa lingkungan fisik sekolah yang mendukung literasi telah memberikan dampak positif
pada minat baca mereka, sedangkan hanya 10 siswa yang merespons negatif. Dalam hal adanya
sarana-sarana lain yang mendukung literasi di sekolah, 44 siswa merespons positif dan 21 siswa
merespons negatif.
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Pada tahap pengembangan, lebih dari setengah siswa, yaitu 52 siswa, merasa bahwa kegiatan literasi
di luar kelas seperti hari khusus literasi berdampak positif pada minat baca mereka, sedangkan hanya
13 siswa yang merespons negatif. Sementara itu, 50 siswa merasa bahwa kegiatan bertemakan
literasi di luar lingkungan sekolah juga berdampak positif pada minat baca mereka, dengan 15 siswa
merespons negatif. Terkait perpustakaan sekolah, 42 siswa merasa ada peningkatan dalam koleksi
buku dan materi bacaan di perpustakaan, sementara 23 siswa merespons negatif. Terakhir pada
tahap pembelajaran, sebanyak 44 siswa merasa bahwa jurnal harian atau catatan pribadi yang
mencatat apa yang mereka baca membantu mereka lebih terlibat dalam proses literasi, sementara 21
siswa memberikan respon negatif. Hampir setengah siswa, yaitu 48 siswa, melihat guru sebagai
contoh (role model) yang memotivasi mereka untuk lebih banyak membaca, dengan 17 siswa
merespons negatif. Terakhir terkait bahan kaya teks seperti poster kampanye literasi di sekolah, 46
siswa merasa bahwa adanya poster tersebut ini telah membantu mereka merasa lebih terlibat dalam
literasi, sedangkan 19 siswa sisanya merespons negatif.

Dari kuesioner di atas, sebagian besar siswa memiliki persepsi bahwa kegiatan literasi yang dilakukan
di SMP Negeri 1 Makassar dari tahap pembiasaan, pengembangan, hingga pembelajaran cukup
memberikan dampak positif. Hasil kuesioner persepsi siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pandangan positif terhadap berbagai tahap GLS,
termasuk tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran.

Dari hasil tersebut, penulis menyimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar cukup
memenuhi indikator minat. Respons positif yang diberikan oleh mayoritas siswa menunjukkan bahwa
gerakan literasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat baca dan pengalaman literasi
siswa. Namun, adanya beberapa respons negatif menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk
perbaikan dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung minat baca siswa.

PEMBAHASAN

Peningkatan minat baca pada siswa SMP merupakan tujuan yang dikejar oleh banyak sekolah dalam
rangka meningkatkan literasi dan pembelajaran sepanjang hayat. Salah satu cara yang
diimplementasikan oleh sekolah adalah dengan mengadopsi gerakan literasi sekolah. Gerakan literasi
sekolah ini melibatkan berbagai kegiatan dan program yang dirancang khusus untuk memperkuat
minat baca siswa. Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan dalam gerakan literasi sekolah adalah
kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Membaca buku sebelum memulai
pelajaran merupakan komponen penting dari literasi akademik, hal ini terbukti pada hasil penelitian
ini yaitu dengan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai akan memberikan rangsangan
kepada siswa yang masih belum tergerak untuk membaca buku sebagai sumber belajar dan akan
memberikan sejumlah pengetahuan yang signifikan. Hal ini karena melalui GLS, siswa dapat dilibatkan
dalam berbagai aktivitas literasi, seperti membaca bersama, diskusi buku, klub buku, lomba menulis,
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dan lain sebagainya. Partisipasi aktif dalam aktivitas-aktivitas ini dapat memperkuat minat baca
siswa dan meningkatkan rasa kebersamaan dalam belajar. Dari temuan, minat baca siswa di SMP
Negeri 1 Makassar mengalami perkembangan, meskipun masih terdapat beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menemukan bahan bacaan dan menemukan kondisi yang nyaman untuk membaca.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapat memainkan peran yang penting dalam meningkatkan minat baca
siswa dengan menggunakan pendekatan motivasi ekstrinsik dan intrinsic. Motivasi ekstrinsik, seperti
insentif, penghargaan, dan pengakuan atas prestasi membaca, memberikan dorongan tambahan bagi
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan literasi dan mencapai target membaca tertentu. Sementara
itu, motivasi intrinsik, yang muncul dari lingkungan belajar yang menarik, kepuasan membaca, dan
pilihan literasi yang otonom, memberikan minat baca yang lebih dalam dan bermakna bagi siswa.
Contoh motivasi intrinsik diterapkan melalui gerakan membaca 15 menit, kegiatan literasi di hari
khusus, dan kegiatan lain yang bertujuan membiasakan siswa dengan aktivitas membaca. Sedangkan
motivasi ekstrinsik dapat berupa sekolah yang menyediakan sarana dan prasarana penunjang
gerakan literasi di sekolah, termasuk salah satunya dengan menciptakan tempat khusus untuk
membaca seperti area atau pojok baca dengan senyaman mungkin. Dengan mendukung keduanya
melalui Gerakan Literasi Sekolah, siswa menjadi termotivasi untuk membaca dengan sukarela, merasa
puas dengan pencapaian pribadi mereka, dan mengembangkan minat baca yang kuat dalam
menjelajahi dunia literasi secara aktif.

Adanya faktor motivasi ekstrinsik dan intrinsik ini dapat dilihat dari terselenggaranya program-
program Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 1 Makassar. Kegiatan yang berkaitan dengan
motivasi ekstrinsik dapat terlihat dari kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada penghargaan,
seperti program Duta Baca dan Pustakawan Cilik di SMP Negeri 1 Makassar. Selain itu, motivasi
ekstrinsik siswa juga dapat dibentuk dengan bantuan guru sebagai role model yang menjadi dorongan
eksternal bagi siswa untuk mengembangkan minat bacanya. Seluruh kegiatan ini dapat mendorong
siswa untuk termotivasi dalam minat bacanya. Selain itu, motivasi intrinsik terbentuk melalui
berbagai program yang merangsang diri siswa secara pribadi, hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan
seperti penciptaan lingkungan membaca yang nyaman dengan menyediakan area baca, pembiasaan
dengan kegiatan membaca sebelum pelajaran, dan jurnal tagihan baca. Aktivitas ini berpotensi

menciptakan kesadaran internal dalam diri siswa mengenai pentingnya kegiatan membaca.

PENUTUP

Pengimplementasian program Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri Makassar telah dilakukan
dengan berbagai kegiatan, yaitu Gerakan Membaca 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar,
adanya kegiatan “PORENA DI” (Potensi Berliterasi Anak Secara Digital), dan “Pore Goes to Park”
yang berupa kegiatan kunjungan literasi ke berbagai taman baca dan sekolah-sekolah khusus seperti
SLB (Sekolah Luar Biasa). Melalui pengimplementasian beberapa gerakan literasi sekolah, minat baca

siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar cukup menunjukkan perkembangan yang signifikan
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ditandai dengan respon ketertarikan siswa terhadap literasi dari hasil wawancara. Minat baca ini juga
ditandai dengan adanya kesenangan membaca, kesadaran akan manfaat dari bacaan dan frekuensi
membaca yang ditunjukkan oleh siswa-siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar. Selain itu, sebagian
besar siswa memiliki pandangan positif terhadap GLS. Siswa merasa bahwa akses terhadap buku dan
materi bacaan mudah, variasi bahan bacaan mencukupi, dan kegiatan literasi di sekolah memberikan
dampak positif pada minat baca dan pengetahuan. Hasil ini mencerminkan pencapaian GLS dalam
tujuannya untuk meningkatkan literasi dan minat baca siswa. Meskipun terdapat catatan nilai negatif
mengenai peran guru dalam mendorong minat baca di luar kelas dan perluasan usaha untuk
menciptakan suasana sekolah yang mendukung literasi, hasil kuesioner ini memberikan gambaran
positif tentang upaya Gerakan Literasi Sekolah dalam menanamkan persepsi positif bagi siswa
terhadap literasi.
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